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ABSTRAK 

 

Permasalahan dalam budaya kerja yang dihadapi adalah terabaikannya nilai-

nilai kualitas, maka penting bagi aparatur publik khususnya yang ada dilembaga 

pengawas untuk peka terhadap masalah kualitas audit. Oleh karena itu perlu 

diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain budaya etis 

organisasi, profesionalisme, pengalaman, tekanan waktu dan locus of control. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya etis organisasi, 

profesionalisme, pengalaman kerja, tekanan waktu dan locus of control terhadap 

kualitas audit yang dilaksanakan Insepktorat Pemerintahan Kabupaten Badung. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh jumlah pengawai pada bagian 

audit yang ada di kantor Inspektorat Pemerintahan Kabupaten Badung, sekaligus 

juga digunakan sebagai sampel yang disebut juga sebagai sampel jenuh. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 50 responden. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis regersi linear berganda. 

Berdasarkan hasil analisi diperoleh kesimpulan budaya etis organisasi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang dilaksanakan di Inspektorat 

Pemerintahan Kabupaten Badung. Profesionalisme berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit yang dilaksanakan di Inspektorat Pemerintahan Kabupaten Badung. 

Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang dilaksanakan 

di Inspektorat Pemerintahan Kabupaten Badung. Tekanan waktu berpengaruh 

negatif terhdap kualitas audit yang dilaksanakan di Inspektorat Pemerintahan 

Kabupaten Badung. Locus of control tidak berpengaruh terhadap kualitas audit 

yang dilaksanakan di Inspektorat Pemerintahan Kabuapaten Badung.  
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